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ABSTRAK 

 

Yuana Arshella Khoyrun Nisa Hayu Pengembangan Modul Membaca Permulaan 

Bergambar Berbasis Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) pada Siswa Kelas I 

SDN Pare 6, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2025. 

Kata kunci: modul, membaca permulaan, metode struktural analitik sintetik. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas I SDN Pare 6. Berdasarkan hasil observasi awal, banyak siswa yang 

masih terbata-bata saat membaca, kesulitan membedakan huruf-huruf tertentu 

seperti "b" dan "d", serta belum dapat membaca huruf menjadi suku kata dan kata 

dengan baik. Guru masih menggunakan metode yang kurang bervariasi yaitu 

metode eja dan menggunakan buku paket tanpa adanya media ajar pendukung, 

sehingga minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran sangat rendah. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan bahan ajar yang menarik, 

kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan anak. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan modul membaca permulaan bergambar berbasis 

metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) yang valid, praktis, dan efektif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahapan 

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Pada tahap analisis, 

dilakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas I untuk mengetahui kondisi 

pembelajaran membaca serta kendala yang dihadapi. Pada tahap desain, dirancang 

modul membaca permulaan bergambar yang memuat pendekatan SAS yang terdiri 

atas tahapan struktural, analitik, dan sintetik. Modul disusun dengan ilustrasi 

bergambar, warna menarik, dan bahasa sederhana yang sesuai dengan karakteristik 

siswa kelas I. Tahap pengembangan melibatkan validasi oleh ahli materi dan ahli 

bahan ajar. Selanjutnya, modul diimplementasikan melalui uji coba terbatas di SDN 

Pare 6 dengan subjek penelitian 8 siswa dan uji coba luas di SDN Tertek 4 dengan 

subjek penelitian 17 siswa.  

Hasil validasi oleh ahli menunjukkan bahwa modul berada dalam kategori sangat 

valid dengan skor persentase yang diperoleh dari validator ahli materi sebesar 83% 

dan validator bahan ajar sebesar 86%. Uji kepraktisan oleh guru dan siswa 

memperoleh skor rata-rata 94,3% yang berarti sangat praktis dan dapat digunakan. 

Efektivitas modul diuji melalui pre-test dan post-test kepada siswa, dengan hasil 

peningkatan skor belajar mencapai 88%, menunjukkan bahwa modul sangat efektif 

dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Selain itu, respons 

siswa terhadap modul juga sangat positif, karena mereka merasa lebih mudah 

memahami isi pembelajaran dengan bantuan gambar dan kalimat yang sederhana. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan modul membaca 

permulaan bergambar berbasis metode SAS dinyatakan valid, praktis, efektif. 

Sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya bertujuan membimbing 

peserta didik dalam menggunakan bahasa Indonesia secara tepat dan sesuai dengan 

fungsi serta tujuannya. Atmazaki dalam Khair (2018:89) menyatakan bahwa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dimaksudkan untuk membekali peserta didik agar 

mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan maupun tulisan, 

dengan tetap menjunjung tinggi norma etika yang berlaku. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan Bahasa Indonesia merupakan proses pembelajaran 

yang berfokus pada penguasaan keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi 

sesuai dengan kaidah bahasa yang benar. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang kelas I Sekolah Dasar merupakan 

langkah awal dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan. Oleh 

sebab itu, pembelajaran membaca permulaan memegang peranan yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Kemampuan membaca tidak serta-merta 

dimiliki oleh siswa, melainkan harus dilatih secara terus-menerus melalui kegiatan 

praktik dan latihan yang konsisten (Rahmadani, 2019:34). Dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, terdapat empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut merupakan sarana 

komunikasi yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam 

penggunaan bahasa. 

Menurut Nahdi & Yunitasari (2019), membaca permulaan merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang harus dimiliki anak dalam penguasaan bahasa. Kemampuan 
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ini berfungsi sebagai langkah awal yang sangat penting dalam mempersiapkan anak 

untuk menghadapi tahap-tahap perkembangan kemampuan berbahasa selanjutnya. 

Melalui kegiatan membaca sejak dini, peserta didik mulai belajar mengenali 

berbagai bunyi atau fonem dalam bahasa, yang merupakan dasar dalam membentuk 

kemampuan membaca yang lebih kompleks. Selain itu, membaca awal juga 

berperan dalam memperkaya kosakata anak, sehingga mereka dapat lebih mudah 

memahami makna kata dan kalimat dalam konteks kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, kemampuan membaca permulaan tidak hanya membantu dalam aspek 

teknis membaca, tetapi juga memperluas wawasan serta pemahaman siswa terhadap 

situasi dan kondisi di sekitarnya, khususnya dalam kaitannya dengan 

perkembangan literasi. 

Menurut Suyatno (2016), tujuan utama dari pembelajaran membaca permulaan 

pada jenjang kelas rendah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan membaca 

kata-kata maupun kalimat sederhana dengan lancar, tepat, dan sesuai makna. Pada 

tahap awal ini, kemampuan membaca merupakan pondasi penting yang akan 

mendukung perkembangan keterampilan literasi di tingkat berikutnya. 

Pembelajaran membaca permulaan tidak hanya menekankan pada aspek teknis 

pengenalan huruf dan kata, tetapi juga mencakup pemahaman isi bacaan secara 

utuh. 

Kemampuan siswa dalam membaca dengan lancar dan benar sangat bergantung 

pada berbagai faktor, salah satunya adalah peran guru di kelas. Guru dituntut untuk 

aktif, kreatif, dan inovatif dalam menyampaikan materi, agar proses belajar 

berlangsung menarik dan tidak membosankan. Menurut Yuliana (2018), guru yang 

mampu menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan dan variatif akan lebih 



3 

 

 

 

berhasil dalam membimbing siswa mencapai keterampilan membaca dasar. Oleh 

karena itu, keberhasilan pembelajaran membaca permulaan biasanya berkaitan 

dengan strategi, pendekatan, dan metode yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran di kelas rendah. 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca 

permulaan adalah metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). Metode ini dianggap 

efektif dalam membantu siswa awal mengenal dan memahami struktur bahasa 

secara bertahap. Menurut Momo dalam Khodariah (2019:398), metode SAS 

merupakan sebuah pendekatan analisis yang serupa dengan metode kalimat dan 

kata, yang menitikberatkan pada pemahaman makna. Pendekatan ini 

memperhatikan bentuk, susunan, dan struktur kalimat atau kata yang mengandung 

arti, sehingga siswa tidak hanya sekadar mengenali huruf dan bunyi, tetapi juga 

memahami makna kata dan kalimat yang dibacanya. 

Slamet (2014:37) menjelaskan bahwa metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 

merupakan pendekatan yang telah dikembangkan dalam Kurikulum 1975, dan 

secara khusus diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode ini 

dirancang untuk membantu siswa membaca dengan memulai dari satuan kalimat 

yang utuh, kemudian dianalisis menjadi bagian-bagian yang lebih kecil seperti kata, 

suku kata, dan huruf. Setelah itu, bagian-bagian tersebut disintesis kembali menjadi 

satuan utuh. Proses ini membantu siswa memahami hubungan antarunsur dalam 

bahasa secara menyeluruh dan bermakna. 

Dengan demikian, metode SAS tidak hanya melatih keterampilan membaca, 

tetapi juga melibatkan proses berpikir siswa untuk menguraikan dan menyusun 

kembali elemen-elemen bahasa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 



4 

 

 

 

dan mendalam. Pendekatan ini sangat relevan digunakan dalam pembelajaran 

membaca permulaan, khususnya bagi siswa kelas awal sekolah dasar yang masih 

dalam tahap mengenal dasar-dasar berbahasa. 

Agar penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dalam pembelajaran 

membaca permulaan dapat berjalan secara optimal, dibutuhkan adanya modul 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis, terstruktur, dan mudah dipahami 

oleh peserta didik. Modul pembelajaran memiliki peran penting sebagai alat bantu 

yang tidak hanya memberikan arah dan panduan bagi guru dalam menyampaikan 

materi, tetapi juga sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa. Modul yang disusun 

dengan baik akan memuat langkah-langkah pembelajaran yang jelas, konten yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, serta latihan-latihan yang mendukung 

keterampilan membaca menggunakan metode SAS. 

Selain itu, modul pembelajaran harus dibuat dengan cara yang menarik, baik 

dari segi tampilan visual, pemilihan kata, gambar, maupun kegiatan yang diberikan, 

agar mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar membaca. 

Hal ini penting karena siswa kelas I masih berada pada tahap awal dalam proses 

belajar membaca, sehingga mereka memerlukan stimulus visual dan metode 

penyajian yang menyenangkan agar tidak cepat merasa bosan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN Pare 6 siswa kelas I, kualitas 

membaca permulaan siswa sebagian besar masih terbata-bata. Disamping itu guru 

menggunakan metode eja dalam proses pembelajaran yang menyebabkan siswa 

kesulitan menerima metode yang digunakan. Hal  tersebut dapat menyebabkan 

menurunnya minat dan antusias belajar siswa dikarenakan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan monoton hanya menggunakan buku yang berasal dari sekolah. 
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Selain itu ada bebarapa siswa yang masih bingung dalam penggabungan huruf 

menjadi suku kata, sehingga menyebabkan terhambatnya belajar membaca 

permulaan siswa kelas I. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas I di SDN Pare 6, diketahui 

bahwa ada 8 siswa mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. Guru 

menyatakan bahwa sebagian besar siswa belum mampu mengenali dan menyusun 

huruf dengan baik, serta mengalami kesulitan dalam membaca suku kata dan kata 

sederhana. Hal ini menyebabkan siswa lambat dalam memahami bacaan dan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang membutuhkan keterampilan 

membaca. Guru juga menyebutkan bahwa selama ini belum ada modul khusus yang 

dirancang untuk membantu siswa belajar membaca secara bertahap dan sesuai 

dengan tingkat perkembangan mereka. Modul yang tersedia sering kali tidak 

memenuhi kebutuhan siswa dalam tahap belajar membaca permulaan, sehingga 

siswa cenderung merasa terbebani dan kurang termotivasi dalam belajar membaca. 

Sebagaimana contoh yang ditemukan peneliti yaitu, siswa masih kesulitan 

membedakan huruf “b” dengan “d”, siswa masih kesulitan membedakan huruf 

“m”dengan “n”. cenderung terbalik ketika pengucapannya, siswa masih kesulitan 

membaca huruf sambung seperti “ny” dan “ng”. Kemudian masih terdapat siswa 

yang cenderung menghafal huruf, ketika di eja per-huruf siswa tidak 

memahaminya. Siswa masih lamban dalam merangkai kata ke dalam sebuah 

kalimat. Selain itu, siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal baik itu soal 

latihan dan ujian. Hal ini bisa mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah. 

Dari paparan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, diperlukan 

adanya solusi alternatif guna mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
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pembelajaran membaca permulaan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

dengan mengembangkan modul membaca permulaan bergambar yang dirancang 

secara menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, sehingga 

materi yang disampaikan lebih mudah dipahami. Alasan pemilihan modul 

membaca permulaan bergambar berbasis metode Stuktural Analitik Sintetik (SAS) 

karena selama ini guru belum secara maksimal memanfaatkan modul khusus dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas, khususnya untuk materi membaca 

permulaan. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka dilakukan penelitian yang 

berjudul “Pengembangan modul membaca permulaan bergambar berbasis metode 

Stuktural Analitik Sintetik (SAS) pada siswa kelas 1 SDN Pare 6”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah, diantaranya sebagai berikut :  

1) Siswa kelas I masih kesulitan membedakan huruf yang dibaca.  

2) Kualitas membaca siswa masih banyak yang terbata-bata. 

3) Siswa kelas I masih belum bisa memahami kata yang dibaca sehingga siswa 

kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 

4) Guru masih bergantung sepenuhnya pada buku paket sebagai sumber utama 

pembelajaran. 

5) Metode yang digunakan guru dalam mengajar masih terbatas. 

6) Proses pembelajaran membaca permulaan belum menerapkan metode 

Struktural Analitik Sintetik (SAS). 

7) Belum tersedia modul khusus membaca permulaan yang dirancang berdasarkan 
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pendekatan Struktural Analitik Sintetik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas peneliti 

membatasi permasalahan yang diteliti yaitu penelitian hanya mengembangkan 

modul membaca permulaan bergambar berbasis Struktural Analitik Sintetik (SAS) 

pada siswa kelas I Sekolah Dasar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana kevalidan pengembangan modul membaca permulaan bergambar 

berbasis metode Struktural Analitik Sintetik pada SD kelas I? 

2) Bagaimana kepraktisan modul membaca permulaan bergambar berbasis metode 

Struktural Analitik Sintetik pada SD kelas I? 

3) Bagaimana keefektifan modul membaca permulaan bergambar berbasis metode 

Struktural Analitik Sintetik pada siswa SD kelas I? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka penulis 

menyimpulkan tujuan penelitian ini yaitu : 

1) Mengetahui kevalidan pengembangan modul membaca permulaan bergambar 

berbasis metode Struktural Analitik Sintetik pada siswa SD kelas I. 

2) Mengetahui  kepraktisan modul membaca permulaan bergambar berbasis 

metode Struktural Analitik Sintetik pada siswa  SD kelas 1. 
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3) Mengetahui efektivitas  modul membaca permulaan bergambar berbasis metode 

Struktural Analitik Sintetik pada siswa SD kelas I. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diharapkan memberi manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan di bidang pengembangan bahan ajar, khususnya modul membaca 

permulaan bergambar yang berbasis metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau rujukan dalam pengembangan media 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa, serta dapat digunakan sebagai salah satu alternatif sumber 

belajar dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, terutama pada jenjang kelas 

rendah. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi peserta didik, pendidik, 

sekolah, dan peneliti lain. Penjelasannya sebagai berikut.  

a. Bagi Peserta Didik, Penelitian ini dapat menumbuhkan minat belajar 

peserta didik dalam dan menumbuhkan keterampilan membaca peserta 

didik.  

b. Bagi Guru, Penelitian ini dapat memberikan alternatif bagi guru dalam 

merancang dan mengembangkan modul pembelajaran yang dapat 

menunjang peningkatan keterampilan membaca permulaan pada peserta 

didik.  
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c. Bagi Sekolah, Penelitian ini berperan dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di lingkungan sekolah, terutama dalam mendukung 

penguatan kemampuan membaca permulaan siswa.   
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